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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

  Perencanaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit yang meliputi RS X 

Semarang, RS Arbaminch Ethiopia, RS Tikur Anbessa Ethiopia, dan RS Swasta 

Tipe B Jakarta telah memenuhi standar sesuai metode ABC VEN. Namun pada 

hasil kelompok A dalam artikel RS Pluit Jakarta tidak memenuhi standar teori 

yaitu dibawah presentase (70%), tetapi pada kelompok B dan kelompok C serta 

kelompok VEN sudah sesuai dengan teori.  

 

B. Saran 

 Bagi para peneliti selanjutnya, menerapkan suatu inovasi pencatatan obat 

dalam sistem komputer yang meliputi nama, harga dan golongan obat, sehingga 

dapat memudahkan pihak Instalasi Farmasi Rumah Sakit dalam mengolah data 

obat untuk di kategorikan dalam kelompok ABC maupun VEN. Kemudian 

peneliti haruslah melihat langsung sediaan farmasi yang ada di Rumah Sakit, 

sehingga dalam menerapkan metode peneliti sudah memiliki gambaran tentang 

apa saja obat yang akan dimasukkan dalam sistem perencanaan pada metode 

ABC VEN. 


